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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang bersifahiversal dan berlaku
sepanjang zaman. Keabadian dan kekuatan Islam tefabkti sepanjang
sejarahnya, dimana setiap kurun waktu dan perkegapanperadaban
manusia senantiasa dijawab dengan tuntas olehnajal@am melalui Al-
Quran sebagai landasanny&euniversalan konsep Islam merupakan
jawaban terhadap keterbatasan manusia dalam berpiki

Dalam menjawab permasalahan yang timbul nampakergngukum
Islam dalam konteks kekinian dan kemodernan dewasangat diperlukan
dan tidak dapat dihindarkan lagi. Kompleksitas pegatahan umat yang
selalu berkembang seiring dengan perkembangan zameambuat hukum
Islam harus menampakkan sifat elastisitdan fleksibilitasnya guna
memberikan yang terbaik serta memberikamaslahatamagi umatnya.

Di dalam hidup ini, terkadang orang mengalami kimul Untuk
menutupi (mengatasi) kesulitan itu terpaksa memninigmng kepada pihak
lain. Meskipun untuk memperoleh pinjaman itu hadisertai dengan
jaminan koletera).? Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran Surat Al-

Bagarah ayat 283 yaitu:

! Muhammad Sholikul HadPegadaian Syari’ahjakarta: Salemba Diniyah, 2003, h.2.
2 M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fikih Muarbgldakarta: PT.
Raja Grafido Persada, 2003, h.253.
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Artinya : Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidakasa
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penuldka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (péeiyg
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu memgpgic
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai
menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah riakea
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (parasgak
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalahgoran
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetaha ggng
kamu.(Qs. Al-Bagarah : 283)

Agama Islam juga mengajarkan kepada umatnya supdya tolong-
menolong. Bentuk dari tolong-menolong ini bisa Iparupemberian,
pinjaman, atau utang-piutang. Dalam suatu perjanjtang-piutang, debitur
sebagai pihak yang berutang meminjam uang ataundpadari kreditur
sebagai pihak yang berpiutang. Agar kreditur meolphrrasa aman dan
terjamin terhadap uang yang dipinjamkan, kreditignayaratkan sebuah
agunan atau jaminan. Agunan ini di antaranya bésagda gadai atas barang-
barang yang dimiliki oleh debitur.  Debitur sebagaemberi gadai
menyerahkan barang-barang yang digadaikan ters&patda kreditur atau
penerima gadd.

Gadai merupakan salah satu katagori dari perjanjtang-piutang.

Praktek semacam ini telah ada pada zaman Rasufsi&th. Dan Rasulullah

® Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya Surabaya: Mekar Surabaya,
2004, h. 71.
* www. makalah gadai syari'ah. Id. Com.



sendiri pernah melakukan. Gadai mempunyai nilalagsing sangat tinggi
dan dilakukan secara suka rela atas dasar tolonglorey®

Dalam pelaksanaannya, si pemegang gadai berhakuasaigbenda
yang digadaikan kepadanya selama hutang si bednb&lom lunas, tetapi ia
tidak berhak mempergunakan benda itu. Selanjutmyseihak menjual gadai
itu, jika si berhutang tidak bisa membayar hutamagniika hasil penjualan
gadai itu lebih besar dari pada hutang yang hahgsydr, maka kelebihan itu
harus di kembalikan kepada si pengg&dai.

Tetapi jika hasil itu tidak mencukupi pembayarartang, maka si
pemiutang tetap berhak menagih piutang yang belilumasi itu. Penjualan
gadai harus dilakukan di depan umum sebelum pemjudilakukan biasanya
hal itu harus diberitahukan lebih dahulu kepadapenggadai. Tentang
pelunasan hutang, pemegang gadai selalu didahuld&apada pemiutang
lainya.

Di Desa Penyalahan Kecamatan Jatinegara Kabupatgl, ida cara
gadai yang hasil barang gadaian itu, langsung demgkan oleh penerima
gadai (orang yang memberi piutang). Banyak ter@idDesa itu, bahwa
sawah yang dijadikan barang jaminan gadai langsliikejola oleh penerima
gadai dan hasilnya pun sepenuhnya dimanfaatkanpeleérima gadai.

Pada dasarnya pemilik barang, dapat mengambil madéi barang
yang digadaikan. Kendati pemilik barang (jaminamjeh memanfaatkan

hasilnya, tetapi dalam beberapa hal dia tidak bbkstindak untuk menjual,

®> Muhammad Sholikul Hadipp.cit. h.3.
® M. Ali Hasan,op, cit. H..253.
" Ibid, h..254.



mewakafkan, atau menyewakan barang jaminan itwlsebada persetujuan
dari penggadai.

Oleh karena itu apakah sudah benar, pelaksanaadai gang
dilakukan oleh masyarakat di Desa Penyalahan Katzam Jatinegara
Kabupaten Tegal menurut Hukum Islam? Mereka memilketerbatasan
infomasi tentang gadai ataahn, yang seharusnya mereka pahami sebelum
mereka melakukan transaksi gadai itu..

Sebagian masyarakat di Desa tersebut melakukani gaatara
perorangan. Kebanyakan mereka melakukan gadaerngash jaminan sawah
yang masih produktif. Karena kebanyakan penerimadaigatidak
menginginkan jika sawah yang dijadikan jamian gaidak produktif.

Maka dari uraian di atas penulis menegaskan judmigyakan di
jadikan bahan penelitian penulisan skripsi ini abal “ANALISIS
HUKUIM ISLAM TERHADAP PRAKTEK GADAI SAWAH, (Studi
Kasus Gadai di Desa Penyalahn Kecamatan Jatinegar&abupaten
Tagal)”.

Pokok Masalah

Berdsarkan latar belakang tersebut di atas, magatdi rumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana praktek gadai sawah yang dilakukah olasyarakat di

Desa Penyalahan Kecamatan Jatinegara Kabupatel? Tega



2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap prakigk gawah yang
dilakukan oleh masyarakat di Desa Penyalahan Keeamaatinegara
Kabupaten Tegal?

C. Tujuan Penulisan

Dalam penelitian skripsi ini, ada beberapa tujuamgy hendak di
capai oleh penulis yaiti:

1. Untuk mengetahui praktek gadai sawah yang dilakukah masyarakat
Desa Penyalahan Kecamatan Jatinegara Kabupateh Tega

2. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhaddggkayjadai yang
dilakukan oleh masyarakat Desa Penyalahan Kecamagdimegara
Kabupaten Tegal.

D. Telaah Pustaka

Pada masa sekarang ini banyak pemikir yang membaé@®alan
pegadaian. Sehingga tidak heran apabila banyakkpeyaing menuangkan
ide pemikiranya ke dalam buku. Dalam memandang egrogenulisan
penelitian ini, penulis membutuhkan literatur-lger buku yang berkaitan
dengan permasalahan yang dijadikan bahan penelisabagaimana
tercantum di bawabh ini:

Hartono (285016) dengan judul sekripsi “Tinjauanktim Islam
Terhadap Perjanjian Gadai Nglumpur Dan Pelaksamadiy Kecamatan
Sukalilo Kabupaten Pati” Dalam skripsi ini yang naeh permasalahan
adalah bagaimana jika perjanjian gadai ngelumpumg ydikaitkan dengan

kaidah ushul figh, dalam kasus perjanjian ngelumyang telah terjadi di



Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati merupakan petmaggdalam hukum
Islam, karena adanya beban bunga yang begitu belsergga terjadi dampak
negatif terhadap petani, selain itu perjanjian gadgelumpur mengandung
haram.

Nor Kholig (286032) dengan judul skripsi “Studi Aiseés Terhadap
Hadits Tentang Pinjaman Yang Menarik Manfaat Addkba Dalam Kitab
Sunan Al-Qubro”. Dalam skripsi ini yang menjadi pasalahan adalah
sejauh manakeshahihanatau kedhoifan hadits tentang pinjaman yang
menarik manfaat adalah riba dapat dijadikan pegangakum fujjah)
menurut penulis bahwa pinjaman yang mencari marddalah riba dan
hadits tentang pinjaman yang menarik manfaat adalehdapat dijadikan
pegangan hukum.

Dalam bukunya lbnu Rusyd, terjemah: Drs. Imam Glh&ad, MA.
Dan Drs. Achmad Zaidun yang berjudBidayatul Mujtahid “Analisis Figih
Para Mujtahid”, dijelaskan berbagai transaksi dalam Islam termasuk
mengenaiAr-Rahn (pegadaian). Dalam buku ini disebutkan bahwa [pe@er
gadai tidak boleh mengambil manfaat dari barangaigddamun apabila
barang gadaian berupa hewan, maka penerima gatii bwengambil air
susu dan menungganginya dalam kadar yang seimlengga makanan dan
biaya yang diberikan kepadarfa.

Dalam bukunya Muhammad Sholikul Hadi, yang berjudul

“Pegadaian Syariah” dalam buku ini menyajikan informasi tentang

8 Ibnu Rusyd, ter: Drs. Imam Ghazali Said, MA. Dars. Achmad zaidunBidayatul
Mujtahid, analisis Figih Para MujtahidJakarta: Pustaka Amani, 2007. h.203.



bagaimana konsep dan kerja pegadaian syariah ya@yag dijadikan sebagai
suatu alternatif lembaga keuangan syariah yang tddpeerhatikan di
indonesia atau di Negara manapun. Dalam buku sebditkan bahwéarang
gadai tidak boleh diambil an faatnya, hal ini dbabkan status barang
tersebut hanya sebagai jaminan utang dan sebageinad bagi
penerimanya.

Dalam bukunya Drs. H. Nazar Bakry, yang berjudatdblematika
Pelaksanaan Figih Islafndalam buku ini diuraikan mengenai bagaimana
mahasiswa mudah dalam mempelajari Figih. Dalamhssddéu bab di buku
ini, juga dijelaskan mengenai pemanfaatan baradgigRada bab tersebut
dijelaskan bahwa yang boleh mengambil manfaat laang jamina gadai
adalah orang yang menggadaikan, bahkan semua ahaetap milik si
pemberi gadai, walopun tidak seizin orang yangeriera gadat®

Dalam bukunya H. Sulaiman Ras;ji&igih Islant dalam salah satu
bab di buku ini menjelaskan tentang utang piutasg pemanfaatan barang
yang dijadikan jaminan. Pada bab tersebut dkelasbahwa orang yang
memberi gadai boleh mengambil manfaat dari baj@mghan gadai walopun
tidak seizin orang yang menerima gadai dan kerusakarang pun atas
tanggunganny&:

Dalam bukunya Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Maliba#l-Fannani,

terjemah: K.H. Moch. Anwar dan tim, yang berjuddfathul Mu’in”

°® Muhammad Sholikul Hadpp, cit,h.54.

19 1. Nazar BakryProblematika Pelaksanaan Figih Islardakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994. h.48.

'H. Sulaiman RasjidFigih Islam Bandung, Sinar Baru Algensindo, Cetakan Ke-36,
2003. h. 310.



dijelaskan mengenai gadai dan ketentuan baranghggmiDalam buku ini
disebutkan bahwa penerima gadai tidak boleh menijaménfaat dari
barang gadai, kecuali dengan izin si pemberi gadiai

Adapun dukungan litertur-litertur tersebut sebagaingkal tolak
menuju penelitian lapangan yang sempurna. Dalanpsskini penulis
membahas tentang praktek gadai di Desa Penyal#eramatan
Jatunegara Kabupaten Tegal.

E. Metode Penulisan

Kajian penelitian yang diangkat dalam skripsi ilgadlongkan dalam
bentuk penelitian lapangan atéield research Dalam hal ini, fenomena
kehidupan yang ada dalam masyarakat menjadi ursuing dalam kegiatan
yang dilakukan untuk memperoleh data dalam peaelitii.

Untuk memperoleh kesimpulan dan analisis yangtteggta dapat
mencapai hasil yang diharapkan dalam penelitignniaka dalam penulisan
dan pengumpulan data yang dilakukan oleh penuéiahdsebagai berikut :
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan untuk memperolataderpusat
di Desa Penyalahan Kecamatan Jatinegara Kabupatsi. T
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data yang dapat

memberikan data penelitian secara langsdmgdapun sumber data

12 Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari Al-Fannanterjemah: K.H. Moch. Anwar dan
tim, Fathul Mu’in, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994. h. 841.



primer dalam penelitian ini adalah warga Desa Pahga
Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal.
b. Sumber data sekunder
Jenis data sekunder adalah jenis data yang dajaakikdin
sebagai pendukung data pokok, atau dapat pulaimiglkéin sebagai
sumber yang mampu atau dapat memberikan inforrmtasi data
tambahan yang dapat memperkuat data pokoldapun sumber
data yang mendukung dan melengkapi sumber dataepratalah
berupa buku, jurnal, majalah dan pustaka lain J@argaitan dengan
tema penelitian. Dalam skripsi ini yang dijadikanmber data
sekunder adalah buku dan kitab referensi yang berigan dengan
pelaksanaan gadai.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang di lakukarahdal
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang ukikak
melalui suatu pengamatan, dengan disertai penngpatacatatan
terhadap objek sasarihMetode ini juga bisa diartikan sebagai
pengamatan atau pencatatan data sistematik fenoryamg di

selidiki. Metode ini digunakan untuk memperoleh addéntang

13 Joko P. Subagydvietode Penelitian dalam Teori dan Praktekakarta: Rineka Cipta,
1997. h. 88.

1 Suryadi SuryabrataVletodologi PenelitianJakarta: Raja Grafindo Persada, 1998. h.
85.

15 prof. Dr. h. Abdurrahmat Fathoni, M.$Siletodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan
Skripsi,Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2006. h.104.



praktek gadai sawah yang di lakukan oleh warga Bessyalahan
Kecamatan Jatunegara Kabupaten Tegal.
b. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalsesr
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah,yartpertanyaan
datang dari pihak yang mewawancarai dan jawabaeralgh oleh
yang diwawancard® Peneliti menanyakan suatu hal yang telah
direncanakan kepada responden. Pada wawancara emelitp
dimungkinkan melakukan tanya jawab dengan resporsdgerti:
Perangkat Desa, warga yang melakukan gadai dah tolasyarakat
di Desa Penyalahan Kecamatan Jatinegara Kabupatgi. T
c. Dokumentasi
Metude dokumentasi ialah mencari data mengenandlahtau
variabel yang berupa catatan, transaksi, bukut atzar, majalah,
tesis, makalah, jenis-jenis karya tulis, agenda dahagainyd’
Dalam skripsi ini penulis menggunakan dokumentasigylangsung
diambil dari obyek penelitian (Desa Penyalahan Ketan
Jatinegara Kabupaten Tegal) berupa arsip Desa.
4. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menatarase
sistematis semua catatan hasil wawancara, dokusi@aa lainnya untuk

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yditaliti dan

'®Ipid, h.105.
" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktelakarta: PT.
Ranika Cipta, 1998, h.237.
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menyajikannya sebagai temu#n.Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan Analisis datieskriptif analisisyaitu cara penulisan dengan
mengutamakan terhadap gejala, peristiwa dan koraktial dimasa
sekarand? Metode ini bertujuan untuk menggambarkan barartpigdi
Desa Penyalahan Kecamatan Jatinegara Kabupaten diigsu dari
hukum Islam.
F. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang pendahuluan yang melipuditak. Belakang
Masalah, Pokok Masalah, Tujuan Penulisan, TelaaktaRa,
Metode Penulisan dan Sistematika Penulisan.
BAB Il : KETENTUAN UMUM TENTANG GADAI
Yang terkandung pada bab ini adalah berisi landatsemi
mengenai ketentuan umum gadai yang meliputi: PéageGadai,
Dasar Hukum Gadai, Rukun dan Syarat Gadai, Hak&avajiban
Para Pihak dan Pendapat Ulama’ tentang Pemanfdzdeang
Gadai.
BAB Il : PRAKTEK GADAI SAWAH DI DESA PENYALAHAN
KECAMATAN JATINEGARA KABUPATEN TEGAL
Pada bab ini penulis kemukakan tentang gambaraayavil yang

dijadikan obyek penelitian dan proses gadai yangjaake pokok

'8 Neong MuhadjirMetode Penelitian Kualitatify ogyakarta: Rake Sarasin, Ed.IV, 2000,
h. 133

¥ Tim Penulis Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Searay,Pedoman Penulisan Skripsi
SemarangFakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2002,h.17
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masalah di antaranya: a) Gambaran Umum Desa Rdiayalang
meliputi: Kondisi Geografis, Kondisi Sosial, EkonipnBudaya,
dan Keagamaan. b) Praktek Gadai Sawah di Desa labaga
praktek gadai, dan pendapat tokoh masyarakat taphad
pemanfaatan barang gadai.

BAB IV: ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTRK GADAI
SAWAH DI DESA PENYALAHAN
Pokok yang terkandung dalam bab ini adalah Anakuigktek
Gadai sawah di Desa Penyalahan dan Analisis Huksiaml
Terhadap Praktek Gadai Sawah di Desa Penyalahaani&atan
Jatunegara Kabupaten Tegal.

BAB V : PENUTUP
Pada bab ini penulis menyimpulkan hasil dari pé&aeliyang telah

diuraikan di atas dan penutup sebagaima akhimpeauelitian ini.
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